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2.1 Pengembangan UKM
2.1.2 Pengertian Pengembangan UKM

Dalam perekonomian Indonesia sekarang Usaha Kecil Menengah (UKM)
adalah kelompok usaha yang memiliki peran serta jumlah peserta yang paling
besar. UKM juga menjadi penanggulangan kemiskinan yang terjadi pada saat ini,

dari masalah tersebut tentu perlu adanya pengembangan atau pemberdayaan yang

dilakukan untuk proses bertumbuhnya UKM yang sedang dijalankan, terkhusus

untuk beberapa kelov@gmbatasan baik secara
—— {15y

pengetahuamimaupun materi. “ yang berdayaisaing tinggi

tentu dib n juga pe gan yang ti pas dari b instansi
pemerint )in %M&éﬁgjﬁﬁlkﬁﬁ

er 1 yang dilakukan tentu be‘t'|
teoritis, ko.ptual, dan ela S sesuai

| yang

g dijalénkaf, ) ()
angan. Tanpa adanya

t terhadapsel saa
f BTTO*
: dari proses-peng
gan terhadap UKM tentu pelaku usakl

berbagai m: |§éé@: d ;!\.a(;xp

harus ikut ambil bagian dalam preses pengembanga

harus dihadapi, semus

bantuan ser akan dapat

menyelesaike maka banyak
yang dilakukan untuk UKM,

pangan dalam mengambil keputusan.

)eran yang

tidak terlepas juga dengan adanya pert
Bantuan atau saran dalam pemecahan masalah dalam menjalankan UKM tentu
akan mengoptimalkan perkembangan dan kemajuan UKM tersebut. Salah satu
hal yang harus ditunjukkan dalam pengembangan yang terjadi adalah UKM
mampu menunjukkan keunggulannya dalam bersaing, melalui pengembangannya
UKM akan mempunyai nilai lebih untuk meningkatkan kualitasnya.

Giovani Rizki, et al (2021) menyebutkan “Usaha kecil dan menengah
adalah suatu bentuk usaha yang dilihat dari skalanya usaha rumah tangga dan



usaha kecil hanya mempunyai jumlah pegawai antara 1-19 orang, sementara usaha
menengah mempunyai pegawai antara 20-99 orang”.

Asmin, et al (2021:34) dalam Manajemen Pemasaran menyebutkan “usaha
kecil menengah (UKM) adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil, dan
memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan
sebagaimana diatur dalam undang-undang”.

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Usaha mikro merupakan usaha produktif yang dimiliki orang
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Richard Beckhart dalam Hasbiyyah (2018) menyebutkan bahwa
Pengembangan organisasi sebagai suatu usaha untuk berencana, mencakup
organisasi keseluruhan, dan dikelola dari atas untuk meningkatkan efektivitas dan
kesehatan organisasi melalui intervensi berencana terhadap proses yang terjadi
dalam organisasi dengan mempergunakan pengetahuan yang berasal dari ilmu
perilaku.

Jony,dkk (2021:18) menyebutkan “Dalam pengelolaan perkembangan
usaha kecil dan menengah, setiap pemilik dalam menjalankan usahanya harus

memiliki perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang serius, tidak boleh

menjalankan usaha yang sederhana”.



Umdiana, et al (2018) menyebutkan “bahwa Perkembangan usaha kecil
menengah adalah kemampuan seorang pengusaha kecil untuk mensosialisasikan
dirinya kepada kebutuhan pangsa pasar sehingga ada perbaikan taraf hidup pada
diri seorang pengusaha”.

Dari beberapa penjelasan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa
pengembangan UKM adalah proses atau pengupayaan yang dilakukan untuk
memberdayakan usaha kecil menengah melalui pemberian bimbingan atau
pembelajaran untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan serta daya

saing dalam menjalankan sebuah usaha terutama pada pelaku usaha UKM.
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Effendi dan Harahap (2019) menyebutkan beberapa cara atau faktor yang
dapat dilakukan untuk menghasilkan produk yang inovatif yaitu:

1. Mengembangkan atribut produk baru
a. Adaptasi (gagasan lain atau pengembangan produk)
b. Modifikasi (mengubah warna, gerakan, suara, bau, bentuk dan
rupa)
c. Penataan kembali (pola lain, tata letak lain, komponen)
2. Mengembangkan beragam tingkat mutu
3. Mengembangkan mode dan ukuran produk



Jony, dkk. (2021:13) menyebutkan pengelolaan lingkungan merupakan
faktor penting dallam keberhasilan bisnis karena persaingan yang kompetitif dan
lingkungan yang terus berubah, yaitu:

1. Faktor Internal

Lingkungan internal, yang mungkin dapat dikendalikan secara
organisastoris oleh para pelaku usaha, sehingga dapat diarahkan sesuai
dengan keingian pelaku usaha.

2. Faktor Eksteral

Lingkungan eksternal, yaitu lingkungan yang berada di luar kegiatan
bisnis yang tidak mungkin dapat dikendalikan begitu saja oleh pelaku
bisnis sesuai dengan keinginan perusahaan.

3. Faktor Keterampilan Wirausaha

Faktor keterampilan wirausaha diperlukan dalam menjalankan sebuah

bisnis, karena seorang wirausaha merupakan jantung dari usaha yang
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Tidak kalah penting juga dengan SDM dalam suatu usaha, SDM juga berpengaruh
dalam berhasil atau tidak nya suatu usaha. Kualitas SDM yang baik akan
berdampak pada kemajuan dan kelancaran usaha tersebut.

Untuk melakukan peningkatan atau pengembangan SDM tentu bukan hal
yang mudah. Pentingnya kemampuan individu dalam berusaha akan berpengaruh
pada kualitas SDM yang dihasilkan. Bukan hanya dalam hal individu SDM
mencakup manusia yang dipekerjakan di dalam suatu usaha, sebagai pemikir dan
perencana untuk mencapai tujuan usaha tersebut. Tentu saja SDM yang berjalan
tersebut harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya.



Mangkunegara (2019:51) menyebutkan beberapa komponen-komponen
pengembangan yaitu:

1. Tujuan dan sasaran pelatihan dan pengembangan harus jelas dan dapat
diukur.

2. Para pelatih (trainers) harus ahlinya yang berkualifikasi memadai.

3. Materi pelatihan dan pengembangan harus disesuaikan dengan tujuan
yang hendak dicapai.

4. Metode pelatihan dan pengembangan harus disesuaikan dengan tingkat
kemampuan pegawai yang menjadi peserta.

5. Peserta pelatihan dan pengembangan (trainers) harus memenubhi
persyaratan yang ditentukan.

Widodo (2020:32) menyebutkan “Salah satu kegiatan penting dalam

manajemen SDM adalah menentukan kebutuhan SDM bagi organisasi, dan

an tersebut”.
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pekerjaannya dan dapat menemukan cara-cara yang lebih praktis,
efesien dan lebih baik dalam melaksanakan pekerjaannya.

Nurharyanto et al (2021) menyebutkan dalam perkembangan dunia
usaha, UKM adalah kelompok usaha yang memberikan kontribusi perkembangan
ekonomi di Indonesia yakni 60%. Hal tersebut salah satu yang menjadi faktor
banyak masyarakat tertarik dengan UKM. Dominasi UKM sangat diperlukan
dalam bersaing dengan kelompok usaha baik dari segi kualitas, harga sampai
kepada pelayanan, karena lingkup UKM berskala kecil dan mikro maka perlu
adanya kreasi dan inovasi dari ketiga aspek tersebut. Tahapan-tahapan yang
efektif dan efisien harus diambil UKM dalam bersaing dengan kelompok usaha
yang lebih besar.



Dari beberapa penjelasan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa
upaya peningkatan dan pengembangan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan
kapasitas SDM agar mampu menjadi sumber daya yang berkualitas baik dari segi
pengetahuan, keterampilan bekerja, tingkat profesionalisme yang tinggi dalam
bekerja, agar mampu meningkatkan kemampuan untuk mencapai tujuan-tujuan

usaha dengan baik.

2.1.4 Kriteria UKM
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BPS merumuskan kriteria UKM berdasarkan jumlah tenaga kerja seperti
yang terlihat pada Tabel 2.2
Tabel 2.2 Kriteria UKM Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja

No Kelompok UKM Jumlah Tenaga Kerja
1 Usaha Kecil 5 sampai dengan 19 orang
2 Usaha Menengah 20 sampai dengan 99 orang

Sumber: Biro Pusat Statistik (BPS)



Dari beberapa kriteria UKM yang dibedakan maka dapat disimpulkan
bahwa masing-masing UKM memiliki kriteria yang berbeda, semua tergantung
dengan kebutuhan UKM yang dijalankan. Dari kriteria yang ada pelaku UKM
bebas memilih kriteria apa yang akan di pedomani dalam menjalankan usaha.
Kriteria UKM memberikan pengaruh kepada pelaku UKM dalam hal pembiayaan

maupun dengan jumlah tenaga kerja.

2.1.5 Peningkatan Kelembagaan UKM
Pada saat ini banyak orang yang mengatakan keberhasilan UKM

dilandaskan dengan modal belum tentu hal tersbut terjadi
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Mardikanto  (2010) da Bhime ukoco (2019) menyebutkan
kelembagaan sosial atau organisasi sosial'yang tersedia dan dapat berjalan efektif
akan dapat mendukung terselengggaranya Bina Manusia, Bina Usaha, Bina
Lingkungan. Suatu bentuk relasi sosial dapat disebut sebagai sebuah kelembagaan
jika memenuhi 4 komponen yaitu :

1. Komponen personal

2. Komponen kepentingan

3. Komponen aturan

4. Komponen struktur

Dari uraian sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa kelembagaan

yaitu: p
politisi, elite, dar

pada UKM sangat penting dan dibutuhkan. UKM yang berjalan tidak terlepas dari
kelembagaan yang ikut mendorong disetiap kebutuhan UKM, kelembagaan
menjadi salah satu bagian dalam UKM. Dengan adanya kelembagaan dalam



UKM maka proses usaha akan lebih terprosedur dan terhindar dari adanya

keuntungan tersendiri bagi individu maupun kelompok pada pelaku UKM .

2.1.6 Perlindungan Usaha (UKM)

Salah satu aspek penting bagi pelaku UKM adalah memberikan
perlindungan kekayaan intelektual produknya, baik itu merek, paten, hak cipta,
maupun desain industri. Perlu kekayaan intelektual bagi UKM, karena dengan
kekayaan tersebut akan membuat nilai tambah pada suatu produk. UKM juga
mendapatkan manfaat ekonomi yang optimal dan akhirnya bisa memulihkan
ekonomi nasional.
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Republik Indonesia Nomor XVI/MPR-RI/1998 tentang Politik
Ekonomi dalam rangka Demokrasi Ekonomi, UMKM perlu
diberdayakan sebagai bagian integral ekonomi rakyat yang mempunyai
kedudukan, peran, dan potensi strategis untuk mewujudkan struktur
perekonomian nasional yang makin seimbang berkembang dan
berkeadilan.

c. Pemberdayaan UMKM sebagaimana dimaksud dalam huruf b perlu
diselenggarakan secara meneluruh, optimal dan berkesinambungan
melalui perkembangan iklim yang kondusif, pemberian kesempatan
berusaha, dukungan, perlindungan , dan pengembangan usaha seluas-
luasnya, sehingga mampu meningkatkan kedudukan, peran, dan
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potensi UMKM dalam mewujudkan pertumbuhan
ekonomi,pemerataan dan peningkatan pendapatan rakyat, penciptaan
lapangan kerja, dan pengentasan kemiskinan.

Sumampouw (2021) menyebutkan sebagaimana termuat pada bagian
konsideran UU Cipta Kerja yang berbunyi: “pengaturan yang berkaitan dengan
kemudahan, perlindungan, dan pemberdayaan koperasi dan usaha mikro, kecil dan
menengah, peningkatan ekosistem investasi dan percepatan proyek strategis
nasional, termasuk peningkatan perlindungan dan kesejahteraan pekerja yang
tersebar di berbagai undang-undang sektor saat ini belum dapat memenuhi
kebutuhan hukum untuk percepatan cipta kerja sehingga perlu dilakukan
perubahan”.

Dari uraian sebelumnya mengenai perlindungan usaha maka disimpulkan

bahwa setiap bagian-bagian usaha memerlukan dukungan dari perlindungan yang
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Puguh dalam Harini Cikik (2020) menyebutkan Strategi pemasaran adalah
alat yang digunakan mencapai tujuan dengan memasarkan produk-produknya.
Pelaku usaha harus memilih suatu target pasar dan juga melaksanakan strategi
pemasaran untuk setiap target pasar yang dipilih dan juga perlu diperhatikan
bagaimana untuk pengeluaran biaya pemasaran.

Yusuf Saleh dan Miah Said (2018:7) dalam Konsep dan Strategi
Pemasaran menyebutkan pasar adalah semua pelanggan potensial yang memiliki
kebutuhan dan keinginan sama, yang mungkin bersedia dan mampu melaksanakan
pertukaran untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan itu. Sebagai pemasar,
maka wajib memperhatikan lima fungsi kunci yaitu:

1. Memperkuat merek

2. Mengukur keefektifan pemasaran
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3. Mengarahkan pengembangan produk baru yang didasarkan atas
kebutuhan pelanggan

4. Mengumpulkan ide-ide dari pelanggan

5. Menggunakan teknologi peemasaran yang baru

Harini Cikik (2020) dalam Strategi Pemasaran Pasar Kewirausahaan
UMKM menyebutkan “untuk memperbaiki pemahaman tentang cara kerja sistem
pemasaran yang mendasari kebutuhan untuk mengembangkan teori pertukaran
dilakukan melalui:

1. kepuasan rasa ingin tahu inteeltual

2. peningkatan kinerja operasional

Dengan memecahkan masalah pengoprasian, akan memungkinkan

akademisi pemasaran berkonsentrasi pada masalah mendasar mengantisipasi dan

menghindari masalah pemasaran pada dunia bisnis yang semakin kompleks.

Dari beberapa* disimpulkan bahwa

Hr
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dipasa asaran ng!aL
&y "oo0 0
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emiliki keterbatasan informasi mengenai pola

pembiyaan

usaha, pelaku UKM masih

pembiayaan untuk beberapa usaha tertentu. Saat ini pemerintah mungkin sudah

melakukan strategi pengembangan UKM yang disertai dengan peningkatan akses
pembiayaan UKM. Dengan kebijakan yang dilakukan pemerintah tentu saja akan
membuat UKM serta pengembangannya menjadi lebih baik.

Yanti Rani et al (2020) menyebutkan Sebagaimana pasal 21 UU No. 20
Tahun 2008 tentang UMKM, aspek pembiayaan UMKM diatur :

1. Pemerintah dan Pemerintah Daerah menyediakan pembiayaan bagi Usaha
Mikro Kecil.

2. Badan Usaha Milik Negara dapat menyediakan pembiayaan dari
penyisihan bagian laba tahunan yang di alokasikan kepada Usaha Mikro
Kecil dalam bentuk pemberian pinjaman, pejaminan, hibah, dan
pembiayaan lainnya.
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3. Usaha besar nasional dan asing dapat menyediakan pembiayaan yang
dialokasikan kepada Usaha Mikro dan Kecil dalam bentuk pemberian
pinjaman, penjaminan, hibah, dan pembiayaan lainnya.
4. Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan dunia usaha dapat memberikan
hibah, mengusahakan bantuan luar negeri, dan mengusahakan sumber
pembiayaan lain yang sah serta tidak mengikat untuk Usaha Mikro dan
Kecil.
5. Pemerintah dan Pemerintah Daerah, dapat memberikan insentif dalam
bentuk persyaratan perizinan, keringanan tarif sarana dan prasarana, dan
bentuk insentif lainnya yang sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
kepada dunia usaha yang menyediakan pembiayaan bagi Usaha Mikro
Kecil
Christiawan (2020:2) dalam Hukum Pembiayaan Usaha menyebutkan
pemberian pembiayaan dapat diberikan baik oleh bank maupun kelembagaan
nonbank, namun terlepe mbag Jueimemberikan pembiayaan,
kesepakatan yang membua Kondisi-pemberian-per Dlayaan tersebut dituangkan
dalam suatufperjanjian pembe an.
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anggaran yang dil rika melalmm a daerah pembiayaan

seharusnya erintah “dapat membuat!_Ketentla pembiayaan kepada
pelaku usaha yang lebih baik ae ﬁlﬁn-{)ﬁﬁl

biaya yang sesuai dengan usaha yangt

gelompokkan jenis usaha dan

2.1.9 Indikator Pengembangan UKM
Indikator pengembangan UKM dapat disimpulkan dengan beberapa poin
yaitu :
1. Peningkatan dan pengembangan kualitas SDM
Upaya peningkatan dan pengembangan adalah suatu kegiatan untuk
meningkatkan kapasitas SDM agar mampu menjadi sumber daya yang

berkualitas baik dari segi pengetahuan, keterampilan bekerja, tingkat
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profesionalisme yang tinggi dalam bekerja, agar mampu meningkatkan
kemampuan untuk mencapai tujuan-tujuan usaha dengan baik.

2. Peningkatan kelembagaan UKM
Kelembagaan pada UKM sangat penting dan dibutuhkan. UKM yang
berjalan tidak terlepas dari kelembagaan yang ikut mendorong di setiap
kebutuhan UKM, kelembagaan menjadi salah satu bagian dalam UKM.
Dengan adanya kelembagaan dalam UKM maka proses usaha akan lebih
terprosedur dan terhindar dari adanya keuntungan tersendiri bagi individu
maupun kelompok pada pelaku UKM .

3. Perlindungan Usaha (UKM

Setiap bagian-bagia Usaha memer lukan-dukungan dari perlindungan yang
i an baik dari p 0 mengeluark ecara sah

dungan

ang .J : | indunga | 16 adap
terhadap pelaku usaha dan L’ NG = anvakan
a lebih me terlindung

adanya-Undang-Undang

OO0

d |bul®a@u®g®dar
mm Qleﬁﬁe_ﬁlzu uS

yang : mdelrjAr]t_alndvra U pembiayaan

seharusnya pemerintah Fdapat Amembuat! ketentuan untuk pembiayaan

kepada pelaku usaha yang

49 Karena

ase kan anggaran

pada da arn

il baik

2.2 Penelitian Terdahulu
Penelitian-penelitian  terdahulu  yang menyangkut Peran Dinas
Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah dalam Pengembangan
Usaha Kecil Menegah antara lain:
1. Penelitian dari Rani Yanti, 2020 yang berjudul peran Dinas Tenaga
Kerja, UMKM dan Koperasi dalam pengembangan usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) DI kota Jambi
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Penelitian ini bertujuan untuk Berdasarkan permasalahan penelitian, secara
umum tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis dan mendeskripsikan tentang Peran Pengembangan
Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan UMKM Kota Jambi. Secara khusus
tujuan penelitian yang ingin dicapai diantaranya meliputi:

1.Mengetahui Peran Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan UMKM di Kota
Jambi dalam pengembangan UMKM

2. Kendala yang dihadapi dan solusi yang dilakukan oleh Dinas Tenaga
Kerja, Koperasi

Dan UMKM Kota Jambi.da epngembangan UMKM.

Kesimpulan "lan%-d—ja : perrrgembangan di Dinas
Tenaga Kerja, Kopera Ikta Jambi se ya sudah

seperti peltiha Iﬁ an dar
g Dinas Tenaga Kerja Kopera5| a |-U A

kepada

erdayakan u memb|

erbag
ofiy Hdﬁ IO 2018
0 'h Iyl @a@n@e@a’ <

Kabupatél £ as ——=\

pene pertujua u&tb%.ligelta‘nuq,st egi peng Jan UMKM

yang dilakukan oleh EDinasA Tenaga: | Kerja Koperasi dan UKM

(Dinnakerkop UKM) Kabupaten Bamytimas dan memberikan alternatif

strategi yang tepat bagi pengembangan UMKM di Kabupaten Banyumas.

Kesimpulan pada penelitian ini adalah analisis faktor eksternal dan faktor
internal yang berupa kekuatan, kelemahan, ancaman dan peluang yang
dimiliki oleh Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM Kabupaten
Banyumas. Analisi faktor eksternal dan faktor internal dilakukan dengan 4
jenis strategi yang tepat dan dapat dijadikan sebagai alternatif strategi
pengembangan bagi Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM Kabupaten

Banyumas.
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3. Penelitian dari Nine Septya Anggraini (2021) dengan judul Peran
Pengelola Kelembagaan Usaha Mikro Kecil Menengah Saat Pandemi
Covid-19 Studi Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi Dan UKM
Kabupaten Mukomuko
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran pengelola
kelembagaan usaha mikro kecil menengah saat Pandemi Covid-19 studi
dinas perindustrian perdagangan koperasi dan UKM Kabupaten

Mukomuko dan untuk mengetahui hambatan-hambatan pengelola

kelembagaan UMKM saat Pandemi Covid-19 di Kabupaten Mukomuko.

Kesimpulan pada penelitiansminiyadalah : Bisnis kecil berhasil

mengembagkan--pg alui~ pemasaran untuk

tahankan pert qa berkemba

4. litian_gdari AdIb (2021) de Upaya
INIVERSIA Pay
UKM Dengan Memanfaatkanj ansWalet

aten Tangerang, Banten

mberikan- yuluhan

paya
dengan mQaatka

A -commerce di
N .me@g@(@@nv Ml i
dan sprei’disPery mwm Ke paten Tangerang,
Ban aluispen uI%ALPWa

produktifitas, efektifitass Fkerja. Sraupun / pemasaran dalam produk.

Kesimpulan dari penelitie

0fc

eningkatkan

ini_adalah™:" dari penyuluhan program E-
commerce ini diharapkan UKM dapat menerapkan secara berkelanjutan
untuk menciptakan tujuan dan manfaat dari program E-commerce yaitu
meningkatkan branding serta keuntungan dalam proses produksi.
Meningkatkan pangsa pasar karena jangkauannya yang luas tidak terikat
waktu dan tempat dapat membuat produk Kkita lebih mudah dikenali,
mengurangi biaya promosi pembuatan iklan cetak seperti brosur dan

semisalnya.
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2.3 Kerangka Berfikir

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka
kerangka pemikiran penelitian dalam penelitian ini terdiri dari 1 variabel yaitu:
Pengembangan.

Richard Beckhart dalam Hasbiyyah et al (2018) menyebutkan bahwa
“Pengembangan organisasi sebagai suatu usaha untuk berencana, mencakup
organisasi keseluruhan, dan dikelola dari atas untuk meningkatkan efektivitas dan
kesehatan organisasi melalui intervensi berencana terhadap proses yang terjadi
dalam organisasi dengan mempergunakan pengetahuan yang berasal dari ilmu
perilaku”.

Jony,dkk (2021:18) dalam Usaha Kecil Menengah menyebutkan dalam

pengelolaan perkembangan usah

il dan menengah, setiap pemilik dalam
menjalankan usahanya -haru memiliki-perencanaa j:,l__,;pelaksanaan, dan evaluasi
yang seri ak boleh menj saha T ana.

al (2018 nenyeb &;gl Dl g perkemnibg saha kecil
mpuan seorang pengusaha k‘i.i U

Dangsa pasavihingga ada ail pada

diri

diri seora

: .. ‘ an di atasQaernga D 3 - N ini
dapatd| e;ik@ o O O 5

QLA

Dinas Ketenagakefjaar;Koperasi@dan Usaha Kecil dan

Mene n.Kabupe aro

Pengembangan UKM
1.  Peningkatan dan pengembangan kualitas SDM
2. Peningkatan kelembagaan UKM
3. Perlindungan Usaha (UKM)
4. Akses pembiayaan

UKM di Kabupaten Karo Berkembang
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Dalam defenisi operasi penelitian ini bertujuan sebagai cara untuk

memudahkan proses pengumpulan data. Kemudian indikator tersebut dijadikan

sebagai titik untuk menentukan item-item instrumen yang dapat berupa tabel

sebagai berikut:

Tabel 2.4 Defenisi Operasional

No | Variabel Defenisi Variabel Indikator Uraian

1 Pengembangan | Hasbiyyah et al (2018) | 1. Peningkatan a. Kemampuan dan
menyebutkan bahwa dan pengetahuan yang cukup
pengembangan  organisasi pengembangan untuk meningkatkan
sebagai kualitas SDM

Sa
berencana, ~

organisasi kese

U DAVERS TAS

atan  organisasi usaha

4. Akses
Eﬂbiay
00,

QUALITY
BERASTAGI

ensi berenca
s yangterjac

sasi E'a’h
n OO0

Vi sal
nd perilaku.

| b. Keterempilan

MENCaKU| '.“,gnriﬂ‘ ?E}h---

-
rintah yang
pengaruh besar

pribadi
yang bisa dikembangkan

I}/

proses

ualaitas

hadap
KM

ntah harus

kelembagaan

lebih
dan

b. Peme

memperhatikan

menambah kelembaggan
untu penunjang jalannya
UKM
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a. Perlindungan yang
diberikan kepada pelaku
usaha dan UKM sangat
membantu untuk
aktifitas dan program-
program UKM

b. Pelaku wusaha berhak
menerima perlindungan
dalam mejalnkan

usahanya

a. Pelaku wusaha sangat

membutuhkan

pembiayaan dalam

menjalankan usahanya

pembiayaan
p maka UKM
alan: dengan le

D. D
d
a
0

Jﬁ

dapat diang
bukti. Arik

2.5Hi FAs , p/

Hipotesi entuybenar) dan baru
engan bukti-

an (2021:7) Hipotesis dan

Variabel Penelitian menyeb : upakan jawaban sementara

terhadap masalah penelitian yang kebena

annya harus di uji.

HO:  Diduga Pengembangan Usaha Kecil Menengah Di Kabupaten Karo
yang dilakukan Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Kabupaten Karo belum baik

H1: Diduga pengembangan Usaha Kecil Menengah Di Kabupaten Karo
yang dilakukan Dinas Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Kecil dan

Menengah Kabupaten Karo baik
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